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RINGKASAN 

Yuliana Gekeng Grace Kedang (215001516027). Kesuburan Tanah dan 

Analisis Vegetasi pada Transek Lereng di Lahan Agroforestry  di Desa 

Wanatirta, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes. Di bawah 

bimbingan Inkorena G. S. Sukartono dan Nonon Saribanon. 

Kesuburan tanah sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan sistem agroforestry. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesuburan tanah dan analisis vegetasi 

pada transek lereng di beberapa lahan agroforestry di Desa Wanatirta, 

Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes dengan mengamati sifat fisik tanah 

menggunakan metode Visual Evaluotion of Soil Structure (VESS) dan kimia 

tanah. Pengambilan contoh tanah dan data analisis vegetasi dilakukan pada 3 

lahan agroforetry pada ketinggian lereng yang berbeda yaitu lereng atas (P1), 

lereng tengah (P2) dan lereng bawah (P3). Pengambilan data vegetasi 

menggunakan 3 plot pengamatan dari setiap lahan. Nilai VESS yang diperoleh 

dari 3 lokasi penelitian berkisar 1 hingga 1,5 termasuk kualitas struktur tanah 

yang baik. Hasil warna tanah yang diperoleh memperlihatkan warna yang tidak 

jauh berbeda yaitu 5YR 5/4 (Yellowish brown), 5YR 5/4 (Reddish brown) dan 

5YR 5/6 (Yellowish red). Bobot isi tanah yang diperoleh berkisar antara 1,28 

g/cm3 hingga 1,43 g/cm3. Hasil porositas lahan P1 yaitu 54%, P2 51,32% dan P3 

49,14%. Tesktur tanah paling baik dari lahan P1. Hasil analisis sifat kimia tanah 

yaitu pH tanah agak masam untuk setiap lahan, C-Organik, N-Total, P, basa-basa 

yang dapat ditukar (Ca, Mg, K, Na), KTK dan kejenuhan basa memperoleh hasil 

sangat rendah hingga sangat tinggi. Kesuburan tanah paling bagus pada lereng 

atas dengan kandungan bahan organik tinggi yaitu 4,01%. INP paling tinggi 

tingkat pohon dari tanaman pinus 146,90%, tingkat tiang dari tanaman sengon 

125,73%, tingkat pancang dari tanaman cengkeh 211,61% dan tingkat semai dari 

tanaman rumput kerbau 72,97%. Nilai INP yang diperoleh masuk kriteria kurang 

hingga sangat baik. Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) tingkat pohon paling 

tinggi dari lahan P2 yaitu 1,62, tingkat tiang dari lahan P1 yaitu 1,41, tingkat 

pancang dari lahan P1 yaitu 0,99 dan tingkat semai dari lahan P1 yaitu 2,04. Nilai 

H’ tingkat pohon, tiang dan pancang menunjukkan keanekaragaman jenis yang 

tergolong rendah karena <1,5 dan nilai H’ semai menunjukkan keanekaragaman 

jenis sedang karena nilainya berkisar antara 1,5 - 3,5.Nilai indeks keseragaman 

(E) paling tinggi tingkat pohon dari lahan P2 yaitu 0,90, tingkat tiang dari lahan 

P2 yaitu 0,89, tingkat pancang dari lahan P3 yaitu 0,69 dan tingkat semai dari 

lahan P1 yaitu 0,82. Semua nilai E mendekati 1 menunjukkan bahwa 

keseragaman populasinya tinggi sehingga distribusi individunya lebih merata. 

Nilai indeks dominasi (C) paling tinggi tingkat pohon dari lahan P3 yaitu 0,70, 

tingkat tiang dari lahan P3 yaitu 0,40, tingkat pancang dari lahan P2 yaitu 0,76 

dan tingkat semai dari lahan P3 yaitu 0,31. Tingkat pohon nilainya mendekati 1 

menunjukkan bahwa adanya individu yang dominan sedangkan untuk tingkat 

tiang, pancang dan semai nilainya mendekati 0 yang berarti tidak ada individu 
yang dominan dari masing-masing lahan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesuburan tanah dan analisis vegetasi 

pada transek lereng di beberapa lahan agroforestry di Desa Wanatirta, Kecamatan 

Paguyangan, Kabupaten Brebes dengan mengamati sifat fisik tanah menggunakan 

metode Visual Evaluotion of Soil Structure (VESS) dan kimia tanah. Penelitian 

dilakukan pada 3 lokasi lahan agroforetry dengan ketinggian lereng yang berbeda 

yaitu lereng atas (P1), lereng tengah (P2) dan lereng bawah (P3). Pengambilan data 

vegetasi menggunakan 3 plot pada setiap lahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

nilai VESS yang diperoleh berkisar 1-1,5 memiliki kualitas struktur tanah yang 

baik. Warna tanah yang dihasilkan tidak jauh berbeda. Lereng bawah memperoleh 

nilai bobot isi tertinggi yaitu 1,43 g/cm3 dan porositas paling tinggi pada lereng atas 

54%. Hasil analisis sifat kimia tanah yaitu pH tanah agak masam untuk setiap lahan, 

C-Organik, N-Total, P, basa-basa yang dapat ditukar (Ca, Mg, K, Na), KTK dan 

kejenuhan basa memperoleh hasil sangat rendah hingga sangat tinggi. Kesuburan 

tanah paling baus pada lereng atas dengan kandungan bahan organik tinggi yaitu 

4,01%. Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) tingkat pohon, tiang dan pancang 

menunjukkan keanekaragaman jenis yang tergolong rendah karena <1,5 dan tingkat 

semai menunjukkan keanekaragaman jenis sedang karena nilainya berkisar antara 

1,5 - 3,5. Nilai indeks keseragaman (E) paling tinggi tingkat pohon dari lahan P2 

yaitu 0,90, tingkat tiang dari lahan P2 yaitu 0,89, tingkat pancang dari lahan P3 

yaitu 0,69 dan tingkat semai dari lahan P1 yaitu 0,82. Semua nilai E mendekati 1 

menunjukkan bahwa keseragaman populasinya tinggi sehingga distribusi 

individunya lebih merata. Nilai indeks dominasi (C) paling tinggi tingkat pohon 

dari lahan P3 yaitu 0,70, tingkat tiang dari lahan P3 yaitu 0,40, tingkat pancang dari 

lahan P2 yaitu 0,76 dan tingkat semai dari lahan P3 yaitu 0,31. Hasil ini menunjukan 

bahwa keseburan tanah pada setiap lahan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

distribusi vegetasi.  

Kata Kunci: Kesuburan tanah, Agroforestry, VESS, Analisis vegetasi 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze soil fertility and vegetation analysis on slope transects 

of several agroforestry lands in Wanatirta Village, Paguyangan District, Brebes 

Regency, by observing the physical properties of the soil using the Visual 

Evaluation of Soil Structure (VESS) method and soil chemistry. The research was 

conducted at 3 agroforestry land locations with different slope elevations: upper 

slope (P1), middle slope (P2), and lower slope (P3). Vegetation data were taken 

using 3 plots at each location. The results showed that the VESS values ranged from 

1 to 1.5, indicating good soil structure quality. The soil color was quite similar 

across locations. The lower slope had the highest bulk density value of 1.43 g/cm³, 

while the highest porosity was found at the upper slope (54%). The chemical soil 

analysis indicated that the soil pH was slightly acidic for all locations, with organic 

carbon, total nitrogen, phosphorus, exchangeable bases (Ca, Mg, K, Na), cation 

exchange capacity (CEC), and base saturation ranging from very low to very high. 

Soil fertility was best on the upper slope with a high organic matter content of 

4.01%. The species diversity index (H') for trees, poles, and saplings showed low 

diversity (<1.5), while the seedling level showed moderate diversity (ranging from 

1.5 to 3.5). The highest evenness index (E) was found at the tree level in P2 (0.90), 

pole level in P2 (0.89), sapling level in P3 (0.69), and seedling level in P1 (0.82). 

All E values approaching 1 indicate high population evenness, meaning that the 

distribution of individuals is more evenly spread. The highest dominance index (C) 

was found at the tree level in P3 (0.70), pole level in P3 (0.40), sapling level in P2 

(0.76), and seedling level in P3 (0.31). These results show that soil fertility in each 

area affects the growth and distribution of vegetation. 

Keywords: Soil fertility, Agroforestry, VESS, Vegetation analysis 
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